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KEEPEMTHPINAN KEPALA SEROLAH DASAR

DALAHﬁﬂENINGKATKAH HUTU PENDIDIKAN

A. Pendahuluan

Dalam rangka melskssnakan pembsangunsn di
Indonesis * tidsk lepss dsri peninghstsn huslitss
Sumber Daya Msnusis, untukh meningksthan Sumber Daya
Masnusias hsruslsh melsluil proses pendidiksn yvsng bsik

dan teratrsh, hal ini sesusil dengan yang dijelsshsn

‘Depdikbud (1894: 1) ysitu:

“Sumber daya slsm yang banyak dsn melim-

pah psds sustu negars belum merupshksn

jaminsan bshws negars tersebut aksn msjiu

den berkewbsng, bils pendidiksn Samber

Days Msnusisnys tidshk diperhstiksn”.

Hal ' ini sudsh tentu membuktiksn pendidiksn tidsk
depat diabaikan untuk hkemsjusn bangss.

Kemsjuan ilmu pengetshusn dsn teknologi shksn
berpengaruh terhadsp pelakssnasn pendidihan di
sekolsh. Mulsi dsri pendidiksn dsssr ssmpsi pergu-
ruan tinggi. Pelakssnsan pendidiksn di sekolah

sangat ditentuksn oleh kepemimpinsn kepsls sekolsh

ity sendiri dalsam réngka meninghksesthsn muty pendidi-

‘kan,- mutu pendidiksn buksn merupsksn sesustu  yvsng

st&tis, melsinksn suatu honsep yang bisa berkembang
seirams dan tuntutsn kebutuhsn hssil didikasn.

Dari hasil pengamstsn terlihst lambannys
antisipssi kepsls sekolash terhsdsp perubshsn  vsng

terjedil di lingkungsan, lebih banysk menehksnkan
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kepads ketensngsn, hkursngnys penghsrgssn ysng di-
berikan kepsds bawshan terhsdsp Jjass yang telsh
diberikan kepsds lewmbsgs, hkursng melibstksn bswshsn
dalén membust sustu rencsnsa, serts mengambil keputu-
sSsn.

Dari hasil pengsasmstan terlihst bsashws Kurangnys
profesionalinys hkepsls seholsh dslswm memimpin susiv
lembaga persekolshsn. Untuk memenuhi tuntutan profe-
sionalnys kepsls sekolsh dslsw kepemimpinsnnys perlo
dilakukean, pembenshsn secsys terencsns dsn  sistems-

“tik. Minimsl kepsls sekolsh dspst wmengembosaghsn

kemampusnnys, hetersmpilasn dsn nilsi-nilsidl kerjsa
keras, sehinggs seholsh vsng dikelolsnys dspat
berkembang secars husntitss dsn huslitss. Sautjiipto

{1983: 18) mengemukshksn bshws:

lembsgs (sekolsh) dapat bertshan hidup
dan berkembsng sdslsh lembsgs yvesng wsmpu
melskuksn sntisipasil tentsng sps yang
terjadi, wmemberiksn respon ysng tepst
terhadap linghkungsnnys dan berkembsng
sesusi dengsn tuntutsn  linghungan vysang
selsly berubsh.

Tuntutan ini sejslsan dendsn yang dinysishksn

dslam Undang-undang Nomor 2 tahun 1988 pasal 31 ayat

4 yangd berbunyi:

setiap tenagse hependidiksn (termasuk
kepzls sekolah) berhewsjibsan untuk
meningketkan = kemsmpusan profesionsal,

. seasusi dengsan tuntutsn perkembasngsn  ilmn
pengetahusn dan teknologil serts pembs-
ngunsn bsngss.

Pernyatasn inl mengisvarstkan bshwa sudsh walktunys

lembsgas pendidiksn sekolsh dsssr ditsngsni olebh
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pemimpin-pemimpin vasng profesionsl, supsys lembsgs

pendidikan dapst dikelocls secasrs efektif dan efisien

sehinggs kualitss lulusan lembags persekolshsn dapst
i

memenuhi harspan.

Permasalahan

‘ Pada pendahulusn telsh diuraikan untuk memim-
pin lembags pendidiksn (sekolsh) perlunys kepsls
sekolah meningkstksn kemsmpusn profesionalnysa. Untuk
lebih ter&rahnyav gakslah ini msks penulis skasn
pegbahas permssalshsn: Bagaimanakah kepemimpinan

ke?ala sekolah dalam meningksatkan mutu pendidikan?

Pembahasan
Pendidikan vang berhkualitss tinggi merupsksn
dambaan semus orsng, baik bsgi pemsksi, lulussn itu
sendiri dan lembags yang menghssilkan, tanggung
jaw.a_b uteams meninghstban Inln=ssn  vesng herhknslitss
terletsak rada pengelolssan pendidikan (termssuk
kepsla sekolsh). Dslsm hal ini sds. hehersps  sapek
vyang perlu diperhatiksn hepsls sekolsh dalsm mening-
katk;n muatu lulussn.
1. Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah
Kegistsn sebush sekalsh diperiihetboo dulam
interaksi snisrs sekelowpok orsng, ysitu kepsls
dan wshil hkepsls sekolsh, guru-gury, pegdawsi tsts

ussahe - msupun peserts didik. Masing-mesing mem-—



punyai . hak dan kewsjiban ysng berbeds serts
tanggung jawab dan kepentingsn yang berbeds puls.
Hubungan antars personsl sekolah skan diwarnsi
oleh perbedssn sstu dengan yang 1lainnys yang
kadang ksls dspst menimbulksan ketegsngan. Hsl ini
disebabkan adanya bermacam ragam pribsdi ysng
terdapat didalamnys dengan berbsgsi kebutuhsn,
motivasi dan cita-cits yang berbeda; disamping
itu terdspat puls harspan dan pengaruh lembsgs
vang mewarnai pola kerjs masing-mssing personsl.
Biasanya interaksi di sekolsah dasar diten-
tukan -hugungan antaras kepala sekolsah dengan
guru. Perilasku kepals sekolah sebagai pemimpin
?qlalu memancarksan pengaruh kepsds guru dan
Qébagai akibatnya guru memperlihatkan perilskn
yané sesusl dengsa karskteristik perilskn kepsals
sekolah tersebut vyang dinyatakan dalam bentuk
intersksi guru dengsn kepsls sekolsh, guru dengsn
guru dan guru dengan siswa. Perlakusn kepals
sekolah terhadsp kebutuhsn, motivssi dan cita-
cita guru aksn mewsrnai perlakusn terhadsp sisws.
Kajian terhadsp hubungsn kepals sekolsh dengsn
dguru nerupékan suatu keasdasn ysng kompleks.
Kepala sekolsh sebsgsi pemimpin, bertanggung
jawab mempersatukan seluruh aktivitss guru untuk
mencapai tujuan sekolah selalu dihadspkan kepads
hubungan yang bersneka ragam. Keanehks-ragsmsn

hubungan' ity ssngst tergantung psds jumlah guru



yang dipimpinnys. Mssing-wmasing gnru mewmiliki

?kébutuhan, motivasi den cita-cits yang berbeds

sehinggs warns hubungan mereka dengsn kepsls
sekolahpun juga berbeds.

Melihst kustnye pengaruh hubungan kepsals
sekolah déngan guru dslsm menumbuhkan hubungsn

yvang dinsmik di sekolah. Barnard yang dikutip

‘Manulang (1988: 18) menjelsskan:

“Pars guru skasn berupaya mengdoptimal-

ksnn pencaspaisn tujusn sekolsh bils

kebutuhan, motivasi dan cita-cits

mereks selslu diperhstiksn”.

Kepala sekolsh diharapkan Jjandan selsalu
nenonjolkan pencepaian tujusn sekolsh, tetspi
mengabaikan kébutuhan, motivasi dsn cita-cits
individual guru. Apsbila hal ini selslu dilsku-
kan, maks pads gilirsnnys suasans pendidikan aksan
kurang efektif mencspsi tujusn sekolsh. Kepsls
sekolsh kewungkinan dapat efektif mencapsi tujusn
sekolah spabilas is dspst menisgs keseimbangsn
antaras pemenuhan hebutuhsn, wotivasi dan citsa-
cits. individusl gurn dengsn pencapsisn  tujiusn
sekolah. ZXepsls sekolsh hasrus lebih bsnyak ber-
persn sebsgsi keoordinstor dasn penggersk dengdsn
hérapan mesing-masing gurun dapst mengahtuslisasi-
kan kemampusnnys secars optimal.

Depdikbud (1894: 4) menjelaskan bahws:

“"Pemantapan kepemimpinan kepala sekolah sepantas-

nya mengembangksn suasana demokratis dan sikap



keterbukaan” . Motif-motif terselubung  (tidsk
terbuka) dsri kgpala sekolah, Justru merupsksn

bibit-bibit ysng pads gilirsnnys tumbuh d oy

inerusak sussana pendidikan di  sekolsh. Gejsls

psendo demokratis (demokrstis semn) dsri hepsls

sekolah, Justru merupsksn ciksl biksl ruseknys

suassns pendidiksn di sekolsh. Bisssnys penerspsm

psendo demokratis sering wmelshirkan kebijskan

"kontroversial".

Kebijaksn “"kontroversial” sebsgsi kepemim-
pinan psendo  demckrstis cenderung melem&hk;n
semangat guru sehinggs is spatis dslsm melsksans—
kan tugasnys. Hubungsn gurn dengsn kepsls sekolsh
pénuh)dengan rass curigdsa, sehinggs sécara heseln-
ruhan hubungsn kepsls sekolsh dengan gurn menisdi
kurang hsrmonis.

Untuk itu, merupskasn sustu kehsrussn mem-
permantsp perilsku kepemimpinsn kepsls sekolsh
vang diharspksn dspat melshirksn susssns yang
harmonis. Sisws shen nenghsrgsi sisws, sessms
guru saliné menghargsi, begitu jugs kepals seko-
ish dgng&n gurn saling.&enghargai, veang kesemuns-
nya ini merupskan perilskn hepemimpinan yang
mantsp akhirnys proses belsisr mengeiny g menisdi

lancar dan tujusn ysng diharapkan sksn tercspsi.



Eepemimpinan Kepals Sekolah Instruktif dan Kon-
sultatif

Pandangan pro-kontrs selsln muncul anisars
penganut kepemimpinan instruktif dengsn kepemim-
pinan konsultstif, sebsgisn menystshksn kepemimpi-
nan instruktif 1lebih efektif dan dipihak 1lain
nengatsaksn kepemimpinan konsultstif lebih efektif
dalam mendelols lembsgs persekolsahsan.

Kepemimpinan instruktif dspst dilihst dari
strategi penentusn kebijskan vang lebih banysk
dipusstksn pads pihsk stssan. Indikssinys adslsah
proses penentuan program pendidikan lebih banyak
dipikirkan dan diputusksn oleh pihsk satsssn.
Képutusan tersebut dikomunikssikean kepsda pars
pelaksans dslam bentuk instruksi, pihsk bsawshsn
lebih berperan wmenunggu penerims petunjuk pelsk-
sahaan mengensi kebiijiskan yvang ditetapken oleh
pihak atassn. Kepemiwpinan ini lebih wmengutamskan
cera-cars berkomunikasi vertikal ke bawah, ini
mempunvai konsekpensi logis vyskni terbatasnys
bentuk kopunikasi vertikal ke atas. Sekslipun
ikonunikasi vertiksl ke stas ads namun hkomunikasi
vang disampsiksn bisssnys sandat selektif, terba-
tas pada informasi vang disnggsp disenangl oleh
pihsk stasan, csrs ini mengakibatksn para atsssan
kurang mengetahui informasi fentang kondisi

obiektif dalam pelskssnassn di lapangan.



Penerapsan kepemiwpinan instruktif Jugs
nempunyai dahpak negatif lain yskni secars lambst
laun menimbulksn sikasp dari pihak bswshsn, karens
is kursng memahsmi konsep-konsep pemikiran ysang
mendasari sustu kebijskan yang ditetapksn. Apsls-
g3 bawahan wmersss diperlskukan sebsgsl alat,
bukan sebagsi pelaku ysng menentuksn keberhasilan
lembsga pepdidikan. Kesdssn inil peds gilirsannys
skan mengakibathkan terjsdinya hkonflik antars
pihak stassan dengsn pihsk bawshan.

Walaupun kepemimpinan instruktif mempunysai
kelemahan dalsam pengelolsan sekolsh, pastnt puls
diakui bahwa strstegi ini jugs mempunyai nilsi
positif. Kepemimpinan instruktif ini coecok untnk
tujusn efisiensi waktn dimsns  keputussn dspat
cepat diambil dsn dikomunikssiksan dalsm waktn
singkat kepads bswahan karena pemimpin tidsk
perlu menunggu pertimbangsn dari pihsk lsin.

‘ Kepemimpinen konsultstif dapat dilihst dsri
strategi penentusn kebijakan pendidiksn yang
lebih banysk dipikirksn, dibicarakan dan bahksan
ditetapkan bersama antaras pihak stassn dengsan
pih#k bawahan. Strstegi 1ini sangsat efektif
yerangsang bswahsn supsya sktif dan bertanggung
jawab stas pelaskssnasn program pendidikan yang
telah ditetspksn. Bswshsn mersss turut sertis
memiliki program pendidikan tersebut, sehinggs

timbul rass menysitn sntasra dirinys dengsn program
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dan hkemndian merekapun sadar bshwa keberhssilan
lembags persekolahan =2dslah tanggung jswab berss-
né. Pengabdian tanps pamrih dspat tumbuh bils
seseorang mersss menysatn dengsn tugssnys. QOleh
aebab itu, bawahsan akan melskuksan apa ssis untuk
mensuksesksn program ysng menystu dengan dirinys.
Biasanys kepemimpinan konsultatif menguts-
makan komunikasi dua arah (full two ways conmqni—
cation), ysitu memberikan keyskinan ke stss dan
kemunikasi ke bawsh berjslsn seimbang. Proses
komuniksasi dua arah ini memungkinkan pihak stsssn
dapat memahami kondisi objektif dslsm pelskssnasn
di lapangan sehinggs kebijskan lanjutan dapst
disesuaikan dengan kondisi objektif tersebut.

Disamping itu, proses komunikasi dus sarah

ini memberikasn keyskinsn padas pihak bawahsn bshwus

¢S . . . : .
t,a%lra31 mereks dipertimbasngksan oleh pihak atsssan

sehindgse santusisswme bswshan dspst ditingkstksn.
Lagi puls, pihak bawahan dapat memahsmi konsep
pemikirsn ysang mendassri sustu kebijskan vang
telah ditetapkan vysng memunghkinkan bawahan.
nengemnbsangkan keﬁampuan dan pelskssnssn tugas,
Hasil penelitian Hersey dan Blanchard yang
dikutip Sutaryadi (1890: 81) adslsh “"kepemimpinan
instruktif maupun kepemimpinan konsultatif kedua-
nya dapat berhasil”. Hanys sajs hkepemimpinsn

instruktif disebut successfull ineffective, yakni
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keberhasilan Lemporer, sedangskn kepemimpinsan
konsultatif disebut successfull effective., yskni
keberhsasilan vang berkesinsmbungsn.

Pemimpin ds=n bawshan menysdsri sepenuhnys
bahwa keberhssilan lembsags adslah tanggung Jawab
bersama dengsn hsraspsn keberhasilsn yang berkesi-
ngnbungan dapat dicapai karena lembags persekols-
han mempunyel janghksusn ke msss depsn dsn dapst

menghasilkan lulusan yang berkuslitss.

D. Kesimpulan

Dari pembshsssn diatas dspst ditarik bebersps

|

kesimpulan yaitu:

X3

Perilaku kepemimpinsn kepsls sekolah perln diper-
mantap dan tfterus ditowmbuh kembsngkan ke arah
optimal sehinggs tercipta suatu kondisi yang
dinamis dan konstruktif di sekolah yang dipimpin-
nys. Kepsla sekolsh merupaksn panutsn bsgi bsws-
han, baik dsri segi ilwmn dan keterswmpilsa musopon
perilske ysng ditsmpilhsn.

Kepala sekolah seharusnys mengembanghan kepewmim-
pinan konsultatif, untuk menciptsksn susssna yang
demokratis di sekolah bersangkutan. Massing-masing
personil merssas terlibst dan hsrus dilibstksn
dalam -setiap pengambilan kebijakan sekolah,
sehinggs is wenjisdi bertasnggung jswsb dan msu
melasksanskan program yang telah diputusksn berss-—

na .



13

3. Kepala sekolah bertanggung jswab bsgi peningkstsn
mutn lembags persekolahsn yang dipimpinnya, untuk

itu dia harus selalu berussahs untuk melskukan

pembenahan dan perubshsn ysng hkonstruktif basgi

sekolah yang bersanghkutsn.
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' PERBAIEAN SETELAH DISEMINARKAN ADALAH:

Menghilangkan Peranasn pads awal judal.

Pemberisn pomor hslsmsn psds setisp kutipsn.

t

Perbaikan kalimat pada akhir alinia pembahsssn pada
pembahasan yaiiu lembsgs pendidiksn digenti dengsn
Perbaikan kalimat pads slinis perisms pads kesimpu-
. |

i



